BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitiaankitatif dengan
metodequasi experiment?ada penenelitian ini, dipilih salah satu rancangan
kuasi eksperimen yaitane group pre-test post-test desi@alam desain ini,
kelompok tidak diambil secara acak atau pasangga, fidak ada kelompok
pembanding, tetapi diberi tes awal dan akhir disagiperlakuan. Kelas yang
digunakan untuk penelitian akan diberi tes awakkeb perlakuan, kemudian
dilanjutkan treatment dengan menggunakan model pembelajaran Sains
Teknologi Masyarakat (STM) dan terakhir akan dibpast-test dengan
menggunakan instrumen yang sama seperti pada t&s Resain penelitian

digambarkan pada tabel 3.1.

Tabe 3.1.
Desain Penelitian One Group Pretest-Postest Design
Pretest Treatment Postest
T X s
(Panggabean,1395:
Keterangan:
T1 . tes awalgre-tesj dilakukan sebelurtreatmen.
X . perlakuan ffeatmer) dengan menerapkan model

pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM).

T, . tes akhir post-tesk dilakukan setelatreatmen.
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B. Populas dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikelas X di SMA
Negeri 1 Cibadak Sukabumi, sedangkan Sampel pameditpilih siswa pada
satu kelas secaqaurposive samplingyaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Sampel yang digunakan adagata kelas X-1 yang
berjumlah 26 orang.
C. Prosedur dan Alur Pendlitian
Langkah-langkah dalam penelitian ini dibagi kedalgga tahapan
yaitu:
1. Tahap Persiapan Penelitian

a. Melakukan studi literatur untuk memperoleh teoringaakurat
mengenai permasalahan yang akan di kaji.

b. Melakukan telaah kurikulum mengenai pokok bahasaryydijadikan
materi pembelajaran dalam penelitian untuk mengétahjuan,
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang heinckgai.

c. Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat palaan
penelitian

d. Menghubungi pihak sekolah dan menghubungi guru matajaran
fisika

e. Membuat surat izin penelitian

f. Membuat sampel penelitian

g. Menyiapkan RPP dan skenario pembelajaran

h. Menyusun instrumen penelitian
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

a. Memberikanpre-testuntuk mengukur keterampilan proses sains siswa
sebelum diberi perlakuatréatmeny

b. Memberikan perlakuan pada satu kelas yaitu kelapegkmen dengan
menerapkan model pembelajaran Sains Teknologi Malsga(STM)

c. Selama proses pembelajaran berlangsung, observdakukaen
observasi tentang keterlaksanaan model pembeldgaias Teknologi
Masyarakat (STM).

d. Memberikan post-test untuk mengukur peningkatan kemampuan
keterampilan proses sains siswa setelah diberikdakuan.

3. Tahap akhir

a. Mengolah dan menganalisis data hpsd-testdanpost-test

b. Menganalisis hasil penelitian

c. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang diperdehpengolahan
data untuk menjawab permasalahan penelitian

d. Memberikan saran-saran terhadap kekurangan yangdaérambatan
dalam pelaksanaan pembelajaran

e. Mengkonsultasikan hasil pengolahan data penelikepada dosen

pembimbing.
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Secara garis besar, langkah-langkah yang ditemalaimdpenelitian ini

dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut ini:
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»

D. Instrumen Pendlitian

membuat

rumusan . studi pustaka

masalah

uji coba D_en%/usunan

instrumen ‘ instrumen
penelitian

pelaksanaarn pengolahan

enelitian . data hasil
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menyusun
laporan

Gambar 3.1

Diagram Alur Pendlitian

memilih
alternatif
solusi

A 4

seminar
proposal

analisis data

L 4

membuat
kesimpulan

1. Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajanéuk siswa dan

guru. Lembar observasi ini digunakan untuk menguketerlaksanaan

tahapan dari model pembelajaran Sains Teknologiy&fakat yang

dilaksanakan oleh guru dan siswa

. Soal tes kemampuan keterampilan proses sains b&bpsoal pilihan

ganda (PG).

Soal

keterampilan proses sains

ini kuntuengukur

kemampuan keterampilan proses sains siswa sebelam sgtelah

diterapkan model pembelajaran Sains Teknologi Magy (STM).
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E. Teknik Uji Coba Instrumen
a. Validitas Butir Soz¢
Validitas tes adalah suatu ukuran yang menunjukiagkar-
tingkat kevalidan atakesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2002:1.
Tes yang valid adalah tes yang b-benar mengukur apa yang hent
diukur. Validitas item soal dari suatu tes adalategatan mengukur yai
dimiliki oleh sebutir item dalam mengukur apa yaseharusnya diwr
lewat butir item tersebt
Menurut Arikunto (2008:72) umus yang digunakan unt
menguji validitas item adalah rumus korelasi pradommen denga
angka kasar yal dikemukakan oleh Person, yaitu:

N(EXY) - (ZX)(EY)
JINEX? - (=X )2 NZY2 - (2Y)?)

My =

Keterangan

" = koefisien korelasi antara variabel X dan Variaf
N = Jumlah sisa uji col

X = Skor tiap butir soi

Y = Skor total tiap sisa uji co

2XY = Jumlah perkalian X

Interpretasi yang lebih rinci mengenai nir,, tersebut dibagi

kedalam kategori sepepada tabel 3.2 berikut ini:



34

Tabel 3.2.

Klasifikas ValiditasItem
Range Validitas
0.00-0.20 Sangat rendah (SR
0.20-0.40 Rendah (R)
0.40-0.60 Sedang (S)
0.60-0.80 Tinggi (T)
0.80-1.00 Sangat tinggi (ST))

b. Reliabilitas Tes
Reliabilitas adalah ukuran sejauh mana suatu dtat yang
dapat memberiakn gambaran yang benar-benar dapatcadya tentang
kemampuan seseorang. Menurut Arikunto (2008:93) usumyang

digunakan untuk menentukan reliabilitas adalah subarikut:

_ Zr%%
1+r%%

r.11

Keterangan:

1 = koefisien reliabilitas tes

= koefisien korelasi ganjil-genap

2
Untuk menentukan koefisien korelasi ganjil-genagudakan teknik
korelasi ‘Pearson’s Product Momeéntyang dikemukakan oleh Pearson

(Arikunto, 2008:100):

. NY XY= X)O.Y)
AN X - xRN Y2 - (T v
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Keterangan:

rqg = koefesien korelasi ganjil-genap

N = jumlah peserta tes

X = skor siswa menjawab benar bernomor g

Tabel 3.3
Interpretas Reliabilitas

Koefisien Korelasi | Kriteria reliabilitas
0,81<r< 1,00 sangat tinggi
0,61<r<0,80 Tinggi
0,41<r<0,60 Cukup
0,21<r<0,40 Rendah
0,00=sr<0,20 sangat rendah

.. Tingkat Kemudahan Soal

Arikunto (2008:207) menyatakan bahwa bilangan yang
menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal diseteks kesukaran
(difficulty indekx) Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampaadeng
1,0. Indeks kesukaran ini menunjukkan taraf kesarkesoal. Menurut

Arikunto (2008:208) rumus yang digunakan adalalagabberikut :

Keterangan :

P = Indeks kesukaran

B = banyaknya sisa yang menjawab soal itu dengarn be
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes

Indeks kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut :

1) Soal dengan P 1,00 sampai 0,30 adalah soal sukar
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2) Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang
3) Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah
d. Daya Pembeda Butir Soal
Arikunto (2008:211) menyatakan bahwa "daya pembatidah

kemampuan sesuatu soal untuk membedakan antara gevg pandai
(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh ¢beaknpuan
rendah)”. Angka yang menunjukan besarnya daya pgamtisebut indeks
diskriminasi (D), yang berkisar antara 0,00 santh@D. dengan rumus

sebagai berikut:

D:——%:PA—PB
B

Keterangan :

J =jumlah peserta tes

Jn = banyaknya peserta kelompok atas

J = banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjavalilsagan benar

Bs = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab dengan

benar
Tabel 3.4.
Klasifikasi daya pembeda

Range Daya Pembeda
0,00-0,19 Jelek
0,20-0,39 Cukup
0,40-0,69 Baik
0,70-1,00 Baik Sekali

negatif Semua tidak baik, sebaiknya dibuang
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Berdasarkan hasil analisis, dari 34 item soal ydingcobakan, 25 soal

digunakan sebagai intrumen penelitian dan 9 saahya dibuang karena

selain memiliki validitas rendah dan sangat rendaa pembedanya pun

jelek. Rekapitulasi hasil analisis uji coba instammes keterampilan proses

sains siswa disajikan pada Tabel 3.5. Adapun pahgal data hasil uji coba

tes selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.

Tabe 3.5
Rekapitulas Hasil AnalisisUji Coba I nstrumen
No. Tingkat daya pembeda Validitasitem
o Aspek KPS Kemudahan
nilai | kriteria | nilai kriteria | nilai kriteria
1 berhipotesis 0.5 sedang 0.3 cukup 02 rendah
2 menyelidiki 0.5 sedang 0.2 cukup 0.2 rendah
3 menyelidiki 0.7 sedand 0.3 cukup 0.4 cukup
4 mengobservasi 0.4 Sedang 0.2 cukup 0.1 sangidiren
5 menginterpretasi 0.8 mudah 0.8 cukup 0{3 rendah
6 menginterpretasi 0.6 sedang 0.8 cukup Q.2 rendgh
7 menerapkan konsey 0.8 mudah 0|4 baik 0.3 rendah
8 Menerapkan konseq 0.9 mudah 05 baik 0.5 cukup
9 berhipotesis 0.5 sedang 0.3 cukup 0(4 cukup
10 berhipotesis 0.4 sedang 0.y  baiksekali Q.5 cuku
11 berhipotesis 0.4 sedang 0.3 cukup 0.3 rendah
12 menyelidiki 0.2 sukar 0.3 cukup 0.3 rendah
13 menyelidiki 0.8 mudah 0.2 cukup 0.2 rendah
14 menginterpretasi 0.8 mudah 0.2 cukup 0.2 rendah
15 menyelidiki 0.8 mudah 0.1 jelek 0 sangat rengdah
16 menginterpretasi 0.4 sedarg 0.3 cukup 0.3 rendah
17 menginterpretasi 0.8 mudah 0.1 jelek] 0|1  samgatah
18 menginterpretasi 0.2 sukal 0.3 cukup 03 rendah
19 menerapkan konsep 0.4 sedang D jelek D.1 seaTgidh
20 berhipotesis 0.3 sukar 0.2 cukup 0.3 rendah
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No. Tingkat daya pembeda Validitasitem
o Aspek KPS Kemudahan

nilai | kriteria | nilai kriteria nilai kriteria
21 berhipotesis 0.4 sedang 0.4 baik 0|4 cukup
22 berhipotesis 0.1 sukar 0.3 cukup 04 cukup
23 berhipotesis 0.3 sukar 0.1 jelek 0.0 sangatatend
24 berhipotesis 0.9 mudah 0.3 cukup 03 rendah
25 berhipotesis 0.7 sedang 0.3 cukup 0.3 rendah
26 mengobservasi 0.5 sedang 0,3 cukup 0.2 rendawh
27 mengobservasi 0.7 sedang 0,3 cukup 0.2 rendah
28 mengobservasi 0.8 mudah 0.2 cukup D tidak valid
29 menginterpretasi 0.5 sedarg -0{1  tidak baik 0 idaktvalid
30 menginterpretasi 0.3 sukal -0.1  tidak baik -0 dakivalid
31 menerapkan konse;f 0.4 sedang 0.1 jelek 0 seaTgih
32 menerapkan konse;{> 0.6 sedang Q.3 cuklip 0.3 frenda
33 menerapkan konsep 0.9 mudah 03 cukup D.4 cukup
34 menginterpretasi 0.8 mudah 0.8 cukup 0.4 cukup

reliabilitas tersebut berada dalam kategori relii@si yang cukup. Dengan
demikian, apabila perangkat diujikan pada sampeldan dalam waktu yang

berbeda maka akan memberikan hasil yang hampir.sama

termasuk kategori sukar, delapan belas soal at& iBStrumen termasuk

Untuk reliabilitas instrumen tes secara keseluruyetu 0,55. Nilai

Berdasarkan tingkat kemudahan, lima soal atau 18%%rumen

kategori sedang, dan sebelas soal atau 32% instruerenasuk kategori

mudah.

Berdasarkan daya pembedanya, satu soal atau 2,8%unment

termasuk kategori sangat baik, empat soal atau &¥umen termasuk

kategori baik, dua puluh dua soal atau 65% instruneemasuk kategori

cukup, dua soal atau 5,9% instrumen termasuk katgdak baik, dan lima
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soal atau 15% instrumen termasuk kategori jeleka Boal yang termasuk
kategori tidak baik yaitu soal no 29 dan 30 seirtaalsoal yang termasuk
kategori jelek yaitu soal no 15, 17, 19, 23, danti@dk digunakan sebagai
instrumen penelitian.

Berdasarkan validitasnya, 8 soal atau 24% instrunermasuk
kategori cukup, 17 soal atau 50% instrumen term&atggori rendah, 6 soal
atau 18% instrumen termasuk kategori sangat rerdkain,3 soal atau 8%
instrumen termasuk kategori tidak valid. Enam s@aig validitasnya sangat
rendah yaitu soal no 4, 15, 17, 19, 23, dan 3hdma soal yang tidak valid
yaitu soal no 28, 29 dan 30 tidak digunakan sehagaumen penelitian.

G. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini data adalah segala sesuatg gitan di ukur,
diantaranya keterlaksanaan model pembelajaran Sarvketerampilan proses
sains siswa. Dalam pengumpulan data dilakukan patiap aktivitas siswa
yang berkaitan dengan tindakan penelitian yangkaian, yaitu dengan
observasi aktivitas guru dan siswa dan tes ketalamproses sains siswa.
1. Observasi aktivitas guru dan siswa
Observasi aktivitas guru dan siswa dilakukan untolengetahui
keterlaksanaan model pembelajaran Sains Teknolagyhtakat (STM) di
kelas. Observasi guru dilakukan untuk mengetahtivitds guru selama
proses pembelajaran dengan menggunakan model [agande STM
sedangkan observasi siswa dilakukan untuk mengetagiatan siswa

selama pembelajaran dengan menggunakan pembel&atdn Adapun
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penyusunan instrumen keterlaksanaan model pemizgiajayaitu
menentukan materi pembelajaran, membuat skenantbglajaran yang
sesuai dengan model pembelajaran STM, membuat fabs&rvasi guru
dan siswa, dan membuat rentang skor. Format olseyaag telah diisi
oleh observer kemudian diolah untuk mengetahui rbgeasentase
keterlaksaan model pembelajaran STM di kelas.
. Tes Keterampilan Proses Sains
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adataatest dan posttest
Pretestdigunakan untuk mengukur keterampilan proses saia siswa.
Posttsetdiberikan untuk mengukur keterampilan proses ssigwga setelah
diterapkan model pembelajaran STM. Bentuk soal ydiggnakan adalah
pilihan ganda (PG). Skor yang diberikan untuk jeavalbenar adalah 1,
sedangkan untuk jawaban salah adalah 0. Skor tlitatung dari
banyaknya jawaban yang cocok dengan kunci jawaban.
Langkah-langkah dalam menyusun instrumen peneliidalah sebagai
berikut:
1. Membuat RPP untuk materi yang akan diberikan
2. Membuat Kisi-kisi instrumen penelitian untuk mategrang akan
diberikan
3. Menyusun instrumen penelitian berdasarkan kisiykasig telah dibuat
4. Melakukan judgement terhadap instrumen penelitian dan rubrik

penilaian yang telah dibuat
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5. Melakukan uji coba instrumen penelitian terhadagwai saat proses
pembelajaran

6. Setelah instrumen yang diujicobakan tersebut \ddiadl reliabel, maka
instrumen dan rubrik penilaian itu dapat digunakenuk kegiatan
pembelajaran mata pelajaran fisika pada siswa SMA

H. Teknik Pengolahan Data
1. DataHasil Tes Keterampilan Proses Sains

Adapun untuk mengetahui peningkatan keterampilarsgw sains dapat

dilihat dari gain yang di normalisasi adalah sebagakut:

a. Menghitung skor dari setiap jawaban baik paulatest maupun
posttesipada setiap seri pembelajaran.

b. Menghitung rata-rata (mean) dari skwetest maupurposttest

c. Menentukan nilai gain dengan perhitungan sebag#iuie

G = skorpost test- skorpre test

d. Menentukan gain yang di normalisasi.

Untuk  perhitungan nilai gain  yang dinormalisasi dan

pengklasifikasiannya akan digunakan persamaan aebagkut:

keterangan:

<g> = gain yang di normalisasi
T, = skor pretes

T, = skor postes

I = skorideal
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Peningkatan keterampilan proses sains yang dicagpaa dapat dilihat dari
rata-rata gain yang di normalisgblake, 1998) Interpretasinya dapat dilihat

pada tabel 3.6.

Tabel 3.6
Interpretasi Gain Skor yang di Normalisasi
Nilai gain ternormalisasi <g> Kriteria
>0,7 Tinggi
0,3<(<g>) <0,7 Sedang
<0,3 Rendah

2. Data Observas Aktivitas Guru dan Siswa

Observasi dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaarodel

pembelajaran STM. Adapun tahapan untuk mengetabtériiksanaan

model adalah sebagai berikut:

a. Menjumlahkan keterlaksanaan indikator model penpela STM
yang terdapat pada lembar observasi yang telahadiiafieh observer

b. Menghitung persentase keterlaksanaannya dengan guomesican
rumus:

Y. skor hasil observasi

t = X 1009
P Y. skor total o

Menurut Mulyadi (2000) untuk mengetahui kategorieklaksanaan

model pembelajarn STM dapat diinterpretasikan palel 3.7 berikut:

Tabel 3.7
Kriteria Keterlaksanaan M odel Pembelajaran
Persentase (%) Kategori
0,00-24,90 Sangat kurang
25,00-37,50 Kurang
37,60-62,50 Sedang
62,60-87,50 Baik
87,60-100,00 Sangat baik




